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ABSTRACT 

This article aims to analyze the impact of the implementation of International Financial Reporting 
Standards (IFRS) 9 on the valuation of financial assets and liabilities from the perspective of public 
companies. The literature review method is employed to gather and analyze various studies and 
literature related to the implementation of IFRS 9. From the literature review findings, it is revealed 
that the implementation of IFRS 9 has significant impacts on the valuation of financial assets and 
liabilities of public companies. Changes in the classification, recognition, and measurement of financial 
instruments can affect the financial statements and performance of companies. The importance of a 
deep understanding of this standard increases with the growing complexity of financial instruments. 
Three relevant keywords in this article are IFRS 9, financial asset valuation, and public companies. 
This article is expected to provide additional insights to practitioners, regulators, and academics 
regarding the implications of implementing IFRS 9 in the context of valuing financial assets and 
liabilities of public companies. 
Keywords: IFRS 9, financial asset valuation, public companies. 
 

ABSTRAK 
 
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dampak implementasi Standar Pelaporan Keuangan 
Internasional (IFRS) 9 terhadap penilaian aset dan kewajiban keuangan dari perspektif perusahaan 
publik. Metode tinjauan pustaka digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai studi dan 
literatur terkait implementasi IFRS 9. Dari hasil tinjauan literatur, terungkap bahwa implementasi IFRS 
9 memiliki dampak signifikan terhadap penilaian aset dan kewajiban keuangan perusahaan publik. 
Perubahan dalam klasifikasi, pengakuan, dan pengukuran instrumen keuangan dapat memengaruhi 
laporan keuangan dan kinerja perusahaan. Pentingnya pemahaman yang mendalam tentang standar ini 
meningkat seiring dengan kompleksitas instrumen keuangan yang semakin berkembang. Tiga kata 
kunci yang relevan dalam artikel ini adalah IFRS 9, penilaian aset keuangan, dan perusahaan publik. 
Artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan tambahan kepada praktisi, regulator, dan akademisi 
tentang implikasi implementasi IFRS 9 dalam konteks penilaian aset dan kewajiban keuangan 
perusahaan publik. 
Kata kunci: IFRS 9, penilaian aset keuangan, perusahaan publik. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan lingkungan bisnis 
global yang dinamis dan semakin 
kompleks menuntut adopsi standar 
akuntansi yang lebih canggih dan 
transparan. Sebagai respons terhadap 
krisis keuangan global pada tahun 2008, 
International Accounting Standards 
Board (IASB) memperkenalkan 
International Financial Reporting 
Standards (IFRS) 9 sebagai bagian dari 
upaya untuk meningkatkan transparansi 
dan kualitas pelaporan keuangan. IFRS 9, 
yang berfokus pada instrumen keuangan, 
menetapkan pedoman yang lebih ketat 
dalam hal pengakuan, pengukuran, dan 
penyajian instrumen keuangan. 

Implementasi IFRS 9 
mempengaruhi berbagai sektor industri, 
terutama perusahaan publik yang memiliki 
instrumen keuangan kompleks. 
Perusahaan publik, yang menjadi fokus 
penelitian ini, dikenal memiliki portofolio 
investasi yang luas dan kompleksitas 
dalam struktur keuangannya. Dampak 
implementasi IFRS 9 terhadap perusahaan 
publik menjadi perhatian utama karena 
perubahan dalam penilaian aset dan 
kewajiban keuangan dapat memiliki 
implikasi signifikan terhadap laporan 
keuangan dan evaluasi kinerja perusahaan. 

Beberapa studi telah mengamati 
implikasi dan konsekuensi implementasi 
IFRS 9, terutama dalam konteks penilaian 
aset keuangan. Misalnya, penelitian oleh 
Verster & Fourie (2023) menyoroti 
pentingnya pengenalan model expected 
credit loss (ECL) dalam menilai risiko 
kredit dan dampaknya terhadap laporan 
keuangan. Di sisi lain, penelitian oleh 
Lisdiono et al., (2022) menekankan 
perlunya perubahan dalam manajemen 
risiko dan pengelolaan modal dalam 
menghadapi perubahan standar tersebut. 

Konteks perubahan ini 
memerlukan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang bagaimana perusahaan 
publik menyesuaikan praktik dan 
kebijakan akuntansi mereka dengan 

persyaratan IFRS 9. Penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk mengidentifikasi strategi 
terbaik dalam mengelola dampak 
implementasi IFRS 9 secara efektif. 
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan kontribusi dalam 
memahami dampak implementasi IFRS 9 
terhadap penilaian aset dan kewajiban 
keuangan perusahaan publik melalui 
perspektif literature review. 

International Financial Reporting 
Standards (IFRS) 9 diperkenalkan sebagai 
standar akuntansi yang mengatur 
pengakuan, pengukuran, dan penyajian 
instrumen keuangan. Standar ini telah 
menjadi fokus perhatian di berbagai sektor 
industri karena perubahan signifikan yang 
dihadirkannya dalam proses akuntansi 
keuangan (Gonçalves et al., 2022). 
Implementasi IFRS 9 mempengaruhi 
berbagai sektor industri, terutama 
perusahaan publik yang memiliki 
instrumen keuangan kompleks. Penelitian 
oleh Ewanchuk & Frei (2019) menyoroti 
pentingnya pengenalan model expected 
credit loss (ECL) dalam menilai risiko 
kredit dan dampaknya terhadap laporan 
keuangan. 

Dampak implementasi IFRS 9 
pada penilaian aset keuangan menjadi 
fokus utama, di mana perubahan dalam 
penilaian aset memiliki implikasi langsung 
terhadap kinerja perusahaan dan evaluasi 
keuangan. Implementasi IFRS 9 juga 
mempengaruhi penilaian kewajiban 
keuangan perusahaan, memerlukan 
perubahan dalam manajemen risiko dan 
pengelolaan modal (Stander, 2023). 
Kompleksitas instrumen keuangan yang 
semakin berkembang menambah 
pentingnya pemahaman yang mendalam 
tentang standar ini (Cisilino & Licciardo, 
2022). 

Perubahan standar akuntansi ini 
menuntut perusahaan publik untuk 
mengidentifikasi dan mengadopsi strategi 
yang tepat dalam mengelola dampaknya. 
Studi tentang IFRS 9 menyoroti 
pentingnya penyesuaian dalam 
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manajemen risiko dan keuangan, serta 
perlunya perubahan dalam kebijakan 
akuntansi dan prosedur internal (Silva et 
al., 2023). Dalam konteks yang semakin 
kompleks, pemahaman yang mendalam 
tentang IFRS 9 menjadi krusial bagi 
praktisi, regulator, dan akademisi (Peng et 
al., 2023). 

METODE PENELITIAN 

Artikel ini menggunakan 
pendekatan literature review untuk 
menganalisis dampak implementasi 
International Financial Reporting 
Standards (IFRS) 9 terhadap penilaian 
aset dan kewajiban keuangan dari 
perspektif perusahaan publik. Literature 
review merupakan metode yang digunakan 
untuk mengumpulkan dan menganalisis 
berbagai studi, artikel, dan publikasi 
terkait implementasi IFRS 9 yang 
diterbitkan sejak tahun 2019. 

Pemilihan literature review 
sebagai metode penelitian didasarkan pada 
kebutuhan untuk memperoleh pemahaman 
yang komprehensif tentang perkembangan 
terbaru dalam implementasi IFRS 9. 
Dengan memfokuskan pada literatur 
terbaru, penelitian ini dapat menangkap 
perubahan dan tren terbaru dalam praktik 
akuntansi dan penilaian aset keuangan di 
perusahaan publik. 

Data yang digunakan dalam 
penelitian ini akan diperoleh dari berbagai 
sumber seperti jurnal akademis, 
konferensi, laporan riset, dan publikasi 
resmi terkait akuntansi dan keuangan. 
Melalui pendekatan literature review, 
penelitian ini bertujuan untuk menyajikan 
gambaran yang komprehensif tentang 
dampak implementasi IFRS 9, serta 
identifikasi strategi dan praktik terbaik 
yang digunakan oleh perusahaan publik 
dalam menghadapi perubahan standar 
akuntansi ini. 

Metode literature review dipilih 
karena memungkinkan peneliti untuk 
menyusun kerangka konseptual yang kuat 
berdasarkan bukti-bukti empiris dan 

temuan-temuan terbaru dalam literatur 
akademis dan praktis. Dengan demikian, 
pendekatan ini akan memberikan wawasan 
yang lebih mendalam tentang bagaimana 
perusahaan publik mengelola dampak 
implementasi IFRS 9 dalam penilaian aset 
dan kewajiban keuangan mereka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dampak Implementasi IFRS 9 terhadap 
Penilaian Aset Keuangan 

Implementasi International 
Financial Reporting Standards (IFRS) 9 
telah menimbulkan dampak yang 
signifikan terhadap penilaian aset 
keuangan perusahaan publik. Berdasarkan 
hasil literature review, perubahan dalam 
klasifikasi, pengakuan, dan pengukuran 
instrumen keuangan telah memengaruhi 
cara perusahaan menilai nilai aset mereka 
(Altarawneh, 2023). Misalnya, pengenalan 
model expected credit loss (ECL) telah 
menjadi fokus utama dalam menilai risiko 
kredit dan dampaknya terhadap laporan 
keuangan (Breed et al., 2023). 

Kompleksitas penilaian aset 
keuangan juga menjadi sorotan dalam 
literatur terkait. Implementasi IFRS 9 
menambah kompleksitas dalam 
menentukan nilai wajar instrumen 
keuangan, terutama untuk instrumen yang 
tidak diperdagangkan di pasar aktif 
(Alharasis et al., 2022). Perusahaan publik 
dihadapkan pada tantangan untuk 
menetapkan parameter yang tepat dan 
metodologi yang akurat untuk menilai 
nilai aset keuangan mereka. 

Selain itu, implementasi IFRS 9 
juga berdampak langsung pada laporan 
keuangan perusahaan publik. Perubahan 
dalam penilaian aset dan kewajiban 
keuangan dapat memengaruhi pendapatan, 
laba bersih, dan neraca perusahaan 
(Dudycz et al., 2020). Hal ini berarti 
bahwa perusahaan harus mengadaptasi 
proses akuntansi mereka agar sesuai 
dengan persyaratan baru IFRS 9, serta 
memberikan informasi yang lebih rinci 
dalam laporan keuangan mereka untuk 
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memenuhi tuntutan akan transparansi yang 
lebih besar (Ghouma et al., 2023). 

Dengan demikian, dampak 
implementasi IFRS 9 terhadap penilaian 
aset keuangan perusahaan publik tidak 
hanya melibatkan perubahan dalam 
metodologi penilaian, tetapi juga 
mempengaruhi substansi dan kualitas 
informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan (Alsarayreh et al., 2022). 
Perubahan ini menuntut perusahaan untuk 
memperkuat praktik akuntansi dan 
manajemen risiko mereka agar dapat 
memenuhi standar baru dan menghadapi 
tantangan yang timbul. 

Perubahan dalam Pengenalan Expected 
credit loss (ECL) Model 

Sebagian besar penelitian yang 
disertakan dalam literature review 
menekankan pentingnya pengenalan 
model expected credit loss (ECL) dalam 
menilai risiko kredit dan dampaknya 
terhadap laporan keuangan perusahaan 
publik. Model ECL menjadi suatu inovasi 
yang signifikan dalam konteks evaluasi 
risiko kredit, memungkinkan perusahaan 
untuk lebih akurat dalam mengantisipasi 
kerugian potensial yang terkait dengan 
instrumen keuangan (Engelmann & Pham, 
2020). Dengan menggunakan model ECL, 
perusahaan dapat mengidentifikasi dan 
mengevaluasi risiko kredit yang mungkin 
timbul dari portofolio keuangan mereka 
dengan lebih baik, yang pada gilirannya 
memungkinkan manajemen untuk 
mengambil langkah-langkah yang lebih 
proaktif dalam mengelola risiko kredit 
secara keseluruhan (Bhatt et al., 2023).  

Implementasi model ECL bukan 
hanya menawarkan pendekatan yang lebih 
holistik dalam menilai risiko kredit, tetapi 
juga dapat meningkatkan kualitas 
informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan perusahaan publik. Dengan 
memperhitungkan faktor-faktor seperti 
tingkat kredit dan perkiraan kerugian 
potensial, model ECL membantu 
menghasilkan proyeksi yang lebih akurat 
tentang kinerja keuangan masa depan 

perusahaan (Jacobs, 2020). Dengan 
demikian, model ECL bukan hanya 
merupakan alat untuk mengelola risiko 
kredit, tetapi juga berperan penting dalam 
mendukung transparansi dan akuntabilitas 
dalam pelaporan keuangan perusahaan. 

Kompleksitas Penilaian Aset 
Adopsi International Financial 

Reporting Standards (IFRS) 9 telah 
meningkatkan kompleksitas dalam 
penilaian aset keuangan, terutama dalam 
menentukan nilai wajar instrumen 
keuangan yang tidak diperdagangkan di 
pasar aktif. Penelitian menunjukkan 
bahwa perusahaan publik menghadapi 
tantangan yang signifikan dalam 
menetapkan parameter yang tepat untuk 
mengukur nilai wajar ini (Mähönen, 
2020). Salah satu masalah utama adalah 
ketidakpastian dalam menentukan faktor-
faktor yang memengaruhi nilai wajar, 
terutama pada instrumen yang memiliki 
likuiditas rendah atau tidak memiliki pasar 
aktif. 

Kompleksitas penilaian aset ini 
diperumit oleh keterbatasan data dan 
informasi yang tersedia untuk perusahaan, 
terutama untuk instrumen keuangan yang 
jarang diperdagangkan di pasar terbuka. 
Perusahaan perlu mengandalkan estimasi 
dan asumsi yang lebih subjektif dalam 
menilai nilai wajar instrumen keuangan ini 
(Ausloos, 2020). Hal ini menimbulkan 
tantangan tambahan dalam menetapkan 
nilai yang akurat dan konsisten sesuai 
dengan persyaratan IFRS 9. 

Selain itu, kompleksitas penilaian 
aset juga mencakup penggunaan berbagai 
teknik dan model penilaian yang 
memerlukan pemahaman yang mendalam 
tentang pasar keuangan dan prinsip-
prinsip valuasi. Perusahaan perlu memiliki 
tim yang terampil dan berpengetahuan luas 
dalam mengaplikasikan metode penilaian 
yang sesuai dengan kondisi dan 
karakteristik instrumen keuangan yang 
dievaluasi (Miciuła et al., 2020). Dalam 
konteks ini, kompetensi dan keahlian 
dalam analisis keuangan dan valuasi aset 
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menjadi sangat penting bagi perusahaan 
publik dalam menghadapi kompleksitas 
penilaian aset yang ditimbulkan oleh 
adopsi IFRS 9. 

Dengan demikian, kompleksitas 
dalam penilaian aset keuangan merupakan 
salah satu tantangan utama yang dihadapi 
oleh perusahaan publik dalam 
mengimplementasikan IFRS 9. 
Memahami dan mengelola kompleksitas 
ini memerlukan upaya yang terkoordinasi 
dan komprehensif dari berbagai pihak di 
perusahaan, termasuk manajemen 
keuangan, akuntan, dan analis keuangan. 

Implikasi Terhadap Laporan 
Keuangan 

Implementasi International 
Financial Reporting Standards (IFRS) 9 
memberikan dampak langsung pada 
laporan keuangan perusahaan publik. 
Perubahan dalam penilaian aset dan 
kewajiban keuangan dapat berpengaruh 
signifikan terhadap berbagai elemen 
laporan keuangan, termasuk pendapatan, 
laba bersih, dan neraca perusahaan 
(Tasáryová & Pakšiová, 2021). Misalnya, 
dengan adanya perubahan dalam penilaian 
aset, terutama dalam menghitung nilai 
wajar instrumen keuangan, pendapatan 
dan laba bersih perusahaan dapat 
mengalami fluktuasi yang signifikan dari 
periode ke periode. 

Implikasi perubahan dalam 
laporan keuangan tidak hanya 
memengaruhi pemegang saham dan 
manajemen perusahaan, tetapi juga dapat 
mempengaruhi persepsi investor dan 
kreditur terhadap kesehatan keuangan 
perusahaan. Perubahan yang signifikan 
dalam laporan keuangan dapat 
menimbulkan pertanyaan dan 
kekhawatiran terkait stabilitas dan kinerja 
keuangan perusahaan (Harinurdin, 2022). 
Oleh karena itu, penting bagi perusahaan 
publik untuk secara transparan menyajikan 
informasi tentang perubahan yang terjadi 
dalam laporan keuangan mereka sebagai 
akibat dari implementasi IFRS 9. 

Selain itu, dampak terhadap 
laporan keuangan juga dapat 
mempengaruhi evaluasi kinerja 
perusahaan secara keseluruhan. Perubahan 
dalam laporan keuangan dapat 
memberikan gambaran yang berbeda 
tentang kinerja keuangan dan 
pertumbuhan perusahaan, yang dapat 
memengaruhi keputusan investasi dan 
strategi bisnis di masa depan (Vuković et 
al., 2022). Oleh karena itu, perusahaan 
perlu memahami implikasi perubahan ini 
secara menyeluruh dan 
mengkomunikasikan informasi dengan 
jelas kepada pemangku kepentingan untuk 
menjaga transparansi dan kepercayaan. 

Dengan demikian, implikasi 
implementasi IFRS 9 terhadap laporan 
keuangan perusahaan publik adalah 
penting untuk dipahami dan dielaborasi 
dengan cermat. Perubahan dalam laporan 
keuangan tidak hanya mencerminkan 
perubahan dalam metode akuntansi, tetapi 
juga dapat memberikan gambaran yang 
lebih jelas tentang kinerja keuangan dan 
kondisi finansial perusahaan. 

 

Tuntutan Akan Peningkatan 
Transparansi 

Implementasi International 
Financial Reporting Standards (IFRS) 9 
juga telah meningkatkan tuntutan akan 
transparansi dalam pelaporan keuangan. 
Seiring dengan perubahan dalam penilaian 
aset dan kewajiban keuangan, perusahaan 
publik diharapkan untuk menyediakan 
informasi yang lebih rinci mengenai 
metodologi penilaian dan asumsi yang 
digunakan dalam menentukan nilai aset 
dan kewajiban keuangan (Cheong et al., 
2023).  

Tuntutan akan transparansi ini 
muncul dari kebutuhan pemangku 
kepentingan untuk memahami dengan 
lebih baik bagaimana nilai aset dan 
kewajiban keuangan perusahaan 
ditentukan. Dengan memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang 
metodologi dan asumsi yang digunakan, 
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investor, analis keuangan, dan kreditur 
dapat membuat keputusan yang lebih 
informasional dan berbasis risiko terkait 
dengan investasi atau pemberian pinjaman 
kepada perusahaan (Máté et al., 2023). 

Perusahaan publik diharapkan 
untuk menyajikan informasi yang jelas, 
relevan, dan terperinci mengenai proses 
penilaian aset dan kewajiban keuangan 
mereka dalam laporan keuangan dan 
catatan pengungkapan yang terkait. Hal ini 
mencakup penjelasan tentang metodologi 
evaluasi, parameter yang digunakan, 
asumsi yang diajukan, serta potensi risiko 
dan ketidakpastian yang terkait dengan 
penilaian tersebut (Meskauskas & 
Kazanavicius, 2022). 

Dalam konteks ini, transparansi 
bukan hanya menjadi kebutuhan, tetapi 
juga menjadi kunci untuk membangun 
kepercayaan dan keandalan dalam praktik 
pelaporan keuangan perusahaan. Dengan 
memberikan informasi yang transparan 
dan terperinci, perusahaan dapat 
memperkuat hubungan dengan pemangku 
kepentingan dan membangun reputasi 
sebagai entitas yang terbuka dan 
bertanggung jawab dalam menjalankan 
operasinya (Zhang & Liu, 2023). 

Dengan demikian, tuntutan akan 
peningkatan transparansi dalam pelaporan 
keuangan sebagai dampak dari 
implementasi IFRS 9 menunjukkan 
perlunya perusahaan publik untuk 
memperkuat praktik pengungkapan 
informasi mereka dan mengintegrasikan 
prinsip-prinsip transparansi ke dalam 
budaya perusahaan secara keseluruhan. 

Perlunya Penyesuaian Strategi 
Manajemen Risiko 

Implementasi IFRS 9 
meningkatkan tuntutan akan transparansi 
dalam pelaporan keuangan perusahaan 
publik. Perusahaan diharapkan untuk 
memberikan informasi yang lebih rinci 
mengenai metodologi penilaian dan 
asumsi yang digunakan dalam 
menentukan nilai aset dan kewajiban 
keuangan (Kainth & Wahlstrøm, 2021). 

Hal ini memungkinkan pemangku 
kepentingan untuk memahami lebih baik 
proses penilaian yang dilakukan 
perusahaan serta meningkatkan 
kepercayaan terhadap informasi keuangan 
yang disajikan. 

Selain itu, perubahan dalam 
standar akuntansi ini menuntut 
penyesuaian dalam strategi manajemen 
risiko perusahaan publik. Perusahaan 
perlu mengembangkan dan menerapkan 
strategi manajemen risiko yang efektif 
untuk mengurangi potensi kerugian akibat 
perubahan dalam penilaian aset dan 
kewajiban keuangan (Grishunin et al., 
2022). Strategi manajemen risiko yang 
kokoh dapat membantu perusahaan 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 
mengelola risiko yang terkait dengan 
fluktuasi nilai aset dan kewajiban 
keuangan mereka secara efisien. 

Perubahan dalam standar 
akuntansi juga menekankan pentingnya 
pemantauan dan evaluasi yang 
berkelanjutan terhadap strategi 
manajemen risiko yang diterapkan. 
Perusahaan perlu secara terus-menerus 
meninjau dan memperbarui strategi 
mereka sesuai dengan perubahan 
lingkungan bisnis dan regulasi yang ada 
(Han et al., 2023). Selain itu, melalui 
peningkatan transparansi dalam pelaporan 
keuangan, perusahaan dapat memberikan 
informasi yang lebih komprehensif kepada 
pemangku kepentingan mengenai upaya 
manajemen risiko yang dilakukan. 

Dengan demikian, penyesuaian 
strategi manajemen risiko menjadi suatu 
kebutuhan yang mendesak bagi 
perusahaan publik dalam menghadapi 
perubahan standar akuntansi seperti IFRS 
9. Strategi manajemen risiko yang efektif 
akan membantu perusahaan mengelola 
potensi kerugian akibat fluktuasi nilai aset 
dan kewajiban keuangan mereka serta 
meningkatkan kepercayaan pemangku 
kepentingan terhadap kinerja dan stabilitas 
perusahaan. 

Implementasi IFRS 9 telah 
menyebabkan perubahan yang signifikan 
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dalam praktik akuntansi dan manajemen 
risiko perusahaan publik. Pengenalan 
model ECL, kompleksitas penilaian aset, 
dan implikasi terhadap laporan keuangan 
adalah beberapa aspek krusial yang perlu 
dipahami dan dihadapi oleh perusahaan 
dalam mengimplementasikan standar ini 
secara efektif. 
 
PENUTUP 

Berdasarkan literature review 
yang dilakukan pada hasil dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 

1. Implementasi International 
Financial Reporting Standards 
(IFRS) 9 telah menimbulkan 
dampak yang signifikan terhadap 
penilaian aset keuangan perusahaan 
publik. Perubahan dalam 
klasifikasi, pengakuan, dan 
pengukuran instrumen keuangan 
telah mempengaruhi cara 
perusahaan menilai nilai aset 
mereka. 

2. Adopsi IFRS 9 juga menuntut 
penyesuaian dalam strategi 
manajemen risiko perusahaan 
publik. Perusahaan perlu 
mengembangkan dan menerapkan 
strategi manajemen risiko yang 
efektif untuk mengurangi potensi 
kerugian akibat perubahan dalam 
penilaian aset dan kewajiban 
keuangan. 

3. Pengenalan model expected credit 
loss (ECL) menjadi inovasi penting 
dalam menilai risiko kredit dan 
dampaknya terhadap laporan 
keuangan. Model ECL 
memungkinkan perusahaan untuk 
lebih akurat dalam mengantisipasi 
kerugian potensial yang terkait 
dengan instrumen keuangan. 

4. Implementasi IFRS 9 juga 
meningkatkan tuntutan akan 
transparansi dalam pelaporan 
keuangan. Perusahaan publik 
diharapkan untuk memberikan 

informasi yang lebih rinci 
mengenai metodologi penilaian dan 
asumsi yang digunakan dalam 
menentukan nilai aset dan 
kewajiban keuangan. 
Berdasarkan pemaparan di atas, 

saran yang dapat diberikan adalah: 
1. perlu meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan tim keuangan 
terkait dengan implementasi IFRS 
9. Pelatihan dan pendidikan 
tambahan tentang standar baru ini 
dapat membantu tim memahami 
persyaratan baru serta teknik 
penilaian yang diperlukan. 

2. Penting bagi perusahaan untuk 
memperkuat sistem pelaporan 
keuangan mereka agar dapat 
mencerminkan dengan akurat 
perubahan yang disebabkan oleh 
adopsi IFRS 9. Pengembangan 
sistem pelaporan yang lebih 
terstruktur dan terintegrasi akan 
membantu memastikan bahwa 
informasi yang disajikan dalam 
laporan keuangan menjadi lebih 
transparan dan mudah dimengerti 
oleh pemangku kepentingan. 

3. Kolaborasi antara tim keuangan, 
manajemen risiko, dan auditor 
eksternal sangat diperlukan dalam 
mengidentifikasi potensi risiko dan 
mengevaluasi dampak 
implementasi IFRS 9. Dengan 
memperkuat kerjasama 
antardepartemen, perusahaan dapat 
mengidentifikasi dan mengatasi 
masalah dengan lebih efektif serta 
memastikan kepatuhan penuh 
terhadap standar baru. 

4. Perusahaan juga perlu 
meningkatkan komunikasi dan 
transparansi dengan pemangku 
kepentingan eksternal, seperti 
investor dan kreditur, mengenai 
dampak implementasi IFRS 9 
terhadap kinerja keuangan. 
Memberikan informasi yang jelas 
dan terperinci mengenai perubahan 
yang terjadi serta langkah-langkah 
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yang diambil untuk mengatasi 
perubahan tersebut dapat 
membantu membangun 
kepercayaan dan mendukung 
pemahaman yang lebih baik tentang 
situasi perusahaan. 
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